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ABSTRAK

ANALISIS FITOKIMIA DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI MINYAK ATSIRI DAN
EKSTRAK ETANOL DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum L.)

CHARELIA SAHASIKA WIBAWA

Daun kemangi (Ocimum basilicum L.) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang
dapat dijadikan sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Sampel daun kemangi diekstrak menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% dan
dilanjutkan dengan skrining fitokimia, sedangkan senyawa fitokimia minyak atsiri kemangi
diidentifikasi dengan menggunakan GC-MS. Penentuan aktivitas antibakteri dilakukan dengan
metode difusi cakram dan dilanjutkan dengan penentuan nilai MIC dan MBC. Hasil penelitian
menunjukkan jika ekstrak daun kemangi mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,
steroid, terpenoid, dan fenol, sedangkan minyak atsiri kemangi mengandung terpenoid,
alkohol, hidrokarbon, fenol, asam lemak, dan aldehid. Diameter zona hambat ekstrak dan
minyak atsiri kemangi terhadap S. aureus dan E. coli yang paling besar diperoleh pada
konsentrasi 100% dengan MIC ekstrak daun kemangi yang diperoleh pada konsentrasi 15%
dan minyak atsiri kemangi 10%, sedangkan konsentrasi MBC ekstrak daun kemangi dan
minyak atsiri kemangi terhadap kedua bakteri diperoleh pada konsentrasi 15%.

Kata Kunci : Antibakteri, Ekstrak daun kemangi, Escherichia coli, Minyak atsiri kemangi,
Staphylococcus aureus
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ABSTRACT

PHYTOCHEMICAL ANALYSIS AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF BASIL
(Ocimum basilicum L.) ESSENTIAL OIL AND LEAVES ETHANOLIC EXTRACT

CHARELIA SAHASIKA WIBAWA

Basil (Ocimum basilicum L.) leaves have been reported to exert secondary metabolites that
inhibit the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli. This study was conducted
by extracting leave samples by means of maceration method with ethanol 96% as a solvent,
and continued with phytochemical analysis, while phytochemical compounds of basil essential
oil were identified by employing GC-MS analysis. Antibacterial activity of basil was
determined using the disc diffusion method and then followed by determining the MIC and
MBC values. The study showed that basil leaves extract contains flavonoids, alkaloids, tannins,
saponins, steroids, terpenoids, and phenols, while basil essential oil contains terpenoids,
alcohols, phenols, and fatty acids, with linalool as the main component. The inhibitory zone of
ethanolic extract and essential oil on S. aureus and E. coli were reached at a concentration of
100% with MIC value obtained at a concentration of 15% for ethanolic extract and 10% for
basil essential oil, respectively, while MBC value of both leaves extract and basil essential oil
against both bacteria were reached at a concentration of 15%.

Keywords : Antibacterial, Basil leaves extract, Escherichia coli, Sweet basil essential oil,
Staphylococcus aureus
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BAB |. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kemangi mengandung beberapa senyawa fitokimia yang dapat diekstrak pada
bagian daun, seperti flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, terpenoid, tanin, dan minyak
atsiri (Septiani, 2017). Minyak atsiri kemangi mengandung beberapa senyawa utama
seperti metil chavucol, linalool, beta carotene, eugenol, fenol, dan cineol (Darmaputri,
2022). Kandungan ekstrak dan juga minyak atsiri kemangi memiliki potensi antibakteri
pada bakteri gram positif dan negatif. Berdasarkan penelitian Maryati et al. (2007)
menyebutkan bahwa minyak atsiri kemangi (Ocimum basilicum L.) yang diambil melalui
metode ekstraksi distilasi uap dan air dengan pelarut PEG 400 2,5% memiliki aktivitas
antibakteri dengan nilai Minimum Bactericidal Concentration (MBC) sebesar 0,5%
terhadap S. aureus dan sebesar 0,25% terhadap E. coli. Menurut penelitian Avetisyan et al.
(2017), minyak atsiri dari spesies kemangi berbeda mengandung senyawa utama yang
berbeda juga, seperti Ocimum basilicum var. purpureum mengandung 57,3% estragole,
Ocimum basilicum var. thyrsiflora mengandung 68% linalool, dan Ocimum citridorum
menghasilkan 23% nerol dan 20,7% citral. Kandungan senyawa kimia dalam minyak atsiri
tersebut diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi karena minyak atsiri dari
spesies Ocimum citriodorum menunjukkan aktivitas antibakteri yang tinggi terhadap S.
aureus dan Bacillus subtilis dengan nilai MIC 3,125 ul/mL, minyak atsiri dari spesies
Ocimum basilicum var. thyrisiflora dan Ocimum basilicum var. purpureum terhadap S.
aureus dan B. subtilis menunjukkan nilai MIC 6,25 ul/mL. Menurut penelitian Utami et al.
(2021) menyebutkan bahwa ekstrak daun Ocimum basilicum L. dengan pelarut DMSO 10%
memiliki nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) sebesar 25% dan nilai MBC
sebesar 50%. Menurut penelitian Klau et al. (2021) menyebutkan bahwa ekstrak daun
Ocimum sanctum L. dengan pelarut akuades tidak berpotensi sebagai antibakteri terhadap
E. coli. Berdasarkan penelitian Angelina et al. (2015) melaporkan bahwa ekstrak etanol
Ocimum sanctum L. memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus yang lebih tinggi
dibandingkan dengan E. coli.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, antibakteri diperlukan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi. Ada dua dari beberapa bakteri yang
dapat menjadi penyebab infeksi, yaitu Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Kedua
bakteri tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Staphylococcus aureus merupakan
salah satu bakteri gram positif yang banyak ditemukan di kulit dan juga saluran pernapasan,
sehingga dapat menyebabkan infeksi pada kulit ketika terjadi luka
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yang dilanjutkan dengan peradangan dan juga nekrosis jaringan (Pouget et al., 2021).
Escherichia coli merupakan salah satu bakteri gram negatif yang berada di saluran usus
bagian bawah manusia dan dapat menjadi penyebab terjadinya penyakit, antara lain diare
dan infeksi saluran kencing (Gurgan & Adiloglu, 2021). Saat ini, masyarakat menggunakan
antibiotik untuk mengobati suatu infeksi. Pemakaian antibiotik dengan dosis yang
berlebihan ini menyebabkan munculnya resistensi bakteri karena digunakan dalam jangka
waktu yang panjang (Guntur et al., 2021).

Bakteri memiliki tingkat resistensi terhadap berbagai obat-obatan dan tetap
berkembangbiak meskipun telah diberikan antibiotik yang cukup. Resistensi antimikroba
adalah salah satu masalah kesehatan global karena dapat mengganggu fungsi kinerja
jantung, hati, dan juga ginjal. Situasi ini juga disebabkan karena minimnya informasi dan
pemahaman masyarakat mengenai cara penggunaan antibiotik yang tepat (Soko et al.,
2021). World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa penyakit resistensi
antimikroba dapat menjadi ancaman terhadap kesehatan masyarakat di seluruh dunia.
Bakteri akan berkembangbiak ketika bakteri resisten terhadap antibiotik dan hal tersebut
dapat membahayakan tubuh manusia. Salah satu alternatif untuk menghambat kenaikan
kasus resistensi bakteri adalah dengan menggunakan produk alami dari tanaman herbal
(Soko et al., 2021). Dalam penelitian ini, daun kemangi dimanfaatkan sebagai salah satu
tanaman obat yang berfungsi sebagai antibakteri.

Kurangnya informasi di kalangan masyarakat di Indonesia mengenai tanaman
kemangi yang dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan tradisional menjadi dasar
penelitian ini dilakukan. Perbedaan spesies kemangi, komposisi senyawa metabolit
sekunder, minyak atsiri, serta metode uji antibakteri dapat mempengaruhi hasil aktivitas
antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi potensi minyak atsiri dan
ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli dengan menggunakan metode difusi cakram, diikuti dengan penentuan
nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimum Bactericidal Concentration
(MBC).



1.2. Rumusan Masalah

Kandungan senyawa kimia dan kemampuan antibakteri minyak atsiri dan ekstrak daun
kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap S. aureus dan E. coli saat ini belum banyak
diketahui.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa kimia utama yang terkandung
dalam minyak atsiri dan ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.)

1.3.2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi minyak atsiri dan ekstrak daun
kemangi (Ocimum basilicum L.) dalam menghambat pertumbuhan S. aureus dan E. coli.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat umum terkait
potensi aktivitas antibakteri dan inovasi produk yang dapat dikembangkan dari minyak
atsiri dan ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dalam menghambat pertumbuhan

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa minyak atsiri
dan ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) mengandung beberapa senyawa
utama yang dapat dijadikan sebagai antibakteri, yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, steroid,
terpenoid, fenolik, saponin, fenol, dan asam lemak.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa minyak atsiri
kemangi memiliki kemampuan yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak daun
kemangi dalam menghambat pertumbuhan dari S. aureus dan E. coli, serta memiliki
kemampuan yang berbeda dalam menghambat kedua bakteri dengan hasil uji MIC minyak
atsiri kemangi dan ekstrak daun kemangi berturut-turut diperoleh pada konsentrasi 10%
dan 15%, dengan nilai MBC pada kedua sampel dalam penelitian ini sama-sama diperoleh
pada konsentrasi 15%.

5.2. Saran
5.2.1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan metode ekstraksi, pelarut, dan metode uji

aktivitas antibakteri yang berbeda.

5.2.2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang mekanisme ekstrak daun kemangi dan

minyak atsiri kemangi dalam menghambat pertumbuhan bakteri yang lebih beragam.

5.2.3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui senyawa aktif kemangi secara
kuantitatif yang memiliki potensi sebagai bakterisidal.
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